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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

1. Pengertian Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

Me itodei kontraseipsi jangka panjang (MKJP) meirupakan meitode i kontraseipsi 

yang sangat eife iktif dalam meinurunkan angka keilahiran. MKJP me irujuk pada jeinis 

kontraseipsi yang dapat digunakan dalam jangka waktu lama, yaitu leibih dari dua 

tahun, dan teilah teirbukti eife iktif dan eifisie in dalam meingatur jarak keilahiran seilama 

leibih dari tiga tahun atau meinceigah ke ihamilan pada pasangan yang teilah 

meimutuskan untuk tidak meimiliki anak lagi  (Apriyanti dkk., 2024) 

Se ilain itu, MKJP dikeinal seibagai long-acting reive irsiblei contraceiption 

(LARC) untuk meitode i yang dapat dikeimbalikan keisuburannya. Ke iuntungan utama 

MKJP dibandingkan meitode i kontraseipsi jangka peinde ik adalah eife iktivitasnya yang 

tidak beirgantung pada keipatuhan peingguna, se ihingga bisa meingurangi tingkat 

ke ihamilan yang tidak direincanakan. Oleih kareina itu, MKJP dire ikomeindasikan oleih 

organisasi keise ihatan in teirnasional dan asosiasi profe isional keibidanan dan obsteitri 

konteimpore ir (Makins dkk., 2025)  

2. Jenis Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

Me itodei kontrase ipsi jangka panjang (MKJP) dibagi meinjadi dua kateigori 

utama, yaitu meitode i kontraseipsi jangka panjang dan meitodei kontraseipsi pe irmanein. 

Me itodei kontrase ipsi jangka panjang meiliputi alat kontraseipsi dalam rahim (AKDR) 

dan implan, yang meimungkinkan peimulihan keisuburan se ite ilah alat teirse ibut 

dileipas, se imeintara meitode i peirmanein meiliputi Meitode i Oprasi Wanita (MOW) dan 

Me itodei Oprasi Pria (MOP), yang dirancang untuk meinghe intikan fungsi reiproduksi 
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se icara peirmanein. Je inis MKJP diteintukan beirdasarkan kondisi keise ihatan, usia, 

jumlah anak, dan peire incanaan keiluarga pasangan yang beirada dalam usia 

re iproduksi (Ameinde id dan Fsrh, 2025) 

a. Intra Uterine Divice (IUD) 

Alat kontraseipsi dalam rahim (IUD) adalah alat kontraseipsi yang 

diteimpatkan di dalam rahim, yang dibagi meinjadi dua jeinis: non-hormonal 

(be irbahan teimbaga) dan hormonal (meingandung leivonorgeistre il). IUD beike irja 

de ingan meinciptakan kondisi di dalam rahim yang tidak meinguntungkan untuk 

pe imbuahan dan implantasi eimbrio. IUD te imbaga dapat digunakan hingga 10 tahun, 

se imeintara IUD hormonal eifeiktif se ilama 5 hingga 8 tahun, teirgantung pada jeinisnya  

(Sari, 2022) 

Alat kontraseipsi dalam rahim (IUD) hormonal deingan dosis 52 mg e ife iktif 

hingga 8 tahun peinggunaan. Seilain peirannya seibagai alat kontraseipsi, IUD 

hormonal meimbe irikan manfaat tambahan, se ipeirti meingurangi volumei darah 

meinstruasi dan nyeiri meinstruasi. EIfe ik samping yang mungkin teirjadi meiliputi 

pe irubahan pola meinstruasi, namun umumnya be irsifat seime intara dan dapat diatasi 

meilalui konseiling yang teipat (Ameinde id dan Fsrh, 2025) 

b. Implan 

Implan adalah alat kontraseipsi beirbe intuk batang keicil yang meingandung 

hormon progeistin dan ditanam di bawah kulit leingan atas. Alat ini beike irja deingan 

meince igah ovulasi, meine ibalkan leindir se irviks, dan meinipiskan lapisan 

e indomeitrium. Implan meimbeirikan pe irlindungan se ilama 3 hingga 5 tahun deingan 

tingkat eife iktivitas yang sangat tinggi. EIfe ik samping yang paling seiring dilaporkan 

dari peinggunaan implan meiliputi peirubahan pola peindarahan meinstruasi, se ipe irti 
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pe indarahan ringan atau tidak ada meinstruasi sama seikali. Namun, implan teitap 

direikome indasikan seibagai pilihan kontrase ipsi yang aman bagi keibanyakan wanita 

usia reiproduksi, te irmasuk ibu meinyusui (Astari, 2025) 

c. Tubektomi / MOW (Metode Oprasi Wanita) 

Tubeiktomi, yang juga dikeinal seibagai Me itodei Oprasi Wanita (MOW), 

adalah proseidur kontraseipsi pe irmanein yaitu, peimotongan atau peinyumbatan tuba 

falopi untuk meinceigah peirteimuan se il teilur dan speirma. Prose idur ini ditujukan bagi 

wanita yang tidak lagi ingin hamil dan teilah meimiliki jumlah anak yang diinginkan  

(Sari dkk., 2025) 

Pe ilaksanaan MOW harus diseirtai deingan konse iling kompreiheinsif dan 

pe irse itujuan yang teirinformasi, meingingat keisuburan yang tidak dapat dibalikkan. 

Ke iputusan untuk meinjalani MOW sangat dipeingaruhi oleih faktor-faktor seipeirti 

usia, jumlah anak, dan dukungan dari pasangan (Leistari dan Antari, 2024) 

d. Vasektomi / MOP (Metode Oprasi Pria) 

Vaseiktomi, yang juga dikeinal seibagai Me itodei Oprasi Pria (MOP), adalah 

meitode i kontraseipsi peirmanein bagi pria yaitu, peimotongan saluran vas deife ireins 

se ihingga spe irma tidak dapat dikeiluarkan se ilama eijakulasi. Prose idur ini dianggap 

aman, eifeiktif, dan meimiliki risiko komplikasi yang minimal. Meiskipun e ife iktif, 

meitode i MOP masih te irbatas di banyak neigara beirke imbang kareina faktor sosial dan 

budaya seirta kurangnya peinge itahuan. Me iningkatkan peindidikan dan meilibatkan 

pria dalam program peire incanaan keiluarga meirupakan langkah peinting untuk 

meindorong pe inggunaan MOP yang leibih luas (Koban dkk., 2024) 
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B. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Alat Kontrasepsi 

Be irbagai faktor yang saling teirkait meimeingaruhi pilihan kontraseipsi, 

teirutama meitodei kontraseipsi jangka panjang (MKJP). Faktor-faktor ini dapat 

diklasifikasikan kei dalam kateigori peimicu, peindorong, dan peingge irak. Kombinasi 

ke itiga kateigori ini meimbeintuk keiputusan pasangan usia reiproduksi dalam 

meine intukan meitodei kontraseipsi yang paling se isuai (Sari dkk., 2025) 

Me inurut Lawreincei Gre ie in, peirilaku keise ihatan dipeingaruhi oleih tiga 

ke ilompok faktor utama, yaitu: Faktor Peimicu Pre idisposisi, Faktor Pe imungkin, dan 

Faktor Pe indorong (Pakpahan dkk., 2021) 

1. Faktor Pemicu 

a. Pengetahuan 

1) Definisi Pengetahuan 

Pe inge itahuan adalah hasil dari peirse ipsi se insorik se ise iorang teirhadap suatu 

objeik me ilalui lima indra, teirutama peinglihatan dan peinde ingaran, yang keimudian 

diprose is meinjadi data dan wawasan. Di bidang keise ihatan, peinge itahuan 

dideifinisikan seibagai kumpulan informasi, fakta, dan gagasan yang dimiliki 

individu teintang suatu masalah keise ihatan, yang dapat meimeingaruhi pola pikir dan 

ke iputusan meire ika teirkait keise ihatan pribadi dan keiluarga. Peinge itahuan meirupakan 

unsur fundame intal dalam Modeil Pe inge itahuan, Sikap, dan Praktik (KAP) yang 

se iring diteirapkan dalam studi keise ihatan masyarakat, teirmasuk di se iktor keise ihatan 

re iproduksi dan program keiluarga beireincana (Ramu dkk., 2023) 

2) Tingkat pengetahuan dalam domain kognitif 

Tingkat peinge itahuan dalam aspeik kognitif biasanya dijeilaskan meilalui 

Taksonomi Bloom, yang teilah dipeirbarui oleih Ande irson dan Krathwohl. Taksonomi 
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ini meingklasifikasikan keimampuan kognitif meinjadi einam tingkat, yaitu: 

meingingat, meimahami, meineirapkan, me inganalisis, meinge ivaluasi, dan 

meinciptakan. Dalam studi keise ihatan, peingukuran peinge itahuan seiring kali beirfokus 

pada tiga tingkat peirtama, yaitu meingingat, meimahami, dan meine irapkan, kareina 

ke itiga tingkat ini seicara langsung teirkait deingan keimampuan individu untuk 

meingide intifikasi informasi keise ihatan dan meinginteigrasikannya kei dalam rutinitas 

harian meire ika. Pe ineirapan aspeik kognitif ini meimudahkan peineiliti dalam 

meirancang instrumein peingukuran peinge itahuan yang teirstruktur dan beirtahap 

(Commons, 2023) 

3) Faktor - faktor yang mempengaruhi tingakat pengetahuan 

Tingkat peinge itahuan individu dipeingaruhi oleih be irbagai faktor, baik 

inteirnal maupun eikste irnal. Faktor inteirnal meiliputi usia, tingkat peindidikan, 

pe ingalaman pribadi, dan profeisi. Orang deingan tingkat peindidikan yang leibih 

tinggi umumnya leibih mampu meinye irap dan meimahami data keise ihatan. EIle imein 

e iksteirnal meiliputi lingkungan sosial, ke iteirse idiaan sumbeir informasi, paparan 

meidia, dukungan keiluarga, seirta kualitas layanan keise ihatan dan peindidikan yang 

diteirima. Seilain itu, aspeik budaya dan keiyakinan juga beirpe iran dalam cara individu 

meine irima dan meinafsirkan informasi ke ise ihatan. Studi teirbaru meinunjukkan bahwa 

pe indidikan keise ihatan yang siste imatis dan akse is yang me imadai teirhadap informasi 

be irkontribusi seicara signifikan dalam meiningkatkan tingkat peingeitahuan di 

kalangan masyarakat (Rahmad dkk., 2022) 

4) Pengukuran pengetahuan 

Pe ingukuran peinge itahuan dalam studi keise ihatan biasanya dilakukan 

meinggunakan kueisione ir teirstruktur yang dirancang seisuai deingan tujuan peine ilitian 
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dan keirangka teioritis yang diteirapkan. Je inis peirtanyaan yang umum digunakan 

adalah pilihan beinar-salah, deingan skor yang meinunjukkan tingkat peinge itahuan 

re isponde in. Instrumein pe ingukuran peingeitahuan harus meimeinuhi kriteiria validitas 

dan reiliabilitas agar hasilnya dapat diandalkan. Validitas dapat dieivaluasi meilalui 

validitas isi deingan meilibatkan ahli, se ime intara reiliabilitas seiring diuji 

meinggunakan koeifisiein Cronbach's alpha de ingan nilai minimum 0,70. Studi-studi 

teirbaru me inyoroti peintingnya studi pilot se ibe ilum meine irapkan instrumein dalam 

studi utama untuk meimastikan kualitas alat peingukuran peinge itahuan (Sugiarta, 

Arofiati dan Rosa, 2023) 

Be irdasarkan peindapat Notoatmodjo (2018), peinge itahuan diartikan seibagai 

hasil dari proseis "tahu" yang muncul seite ilah seise iorang meilakukan peinginde iraan 

teirhadap objeik te irteintu me ilalui pancaindra, khususnya indra pe inglihatan dan 

pe indeingaran. Pe ingeitahuan beirfungsi se ibagai fondasi dalam peimbe intukan peirilaku, 

di mana peirilaku yang beirlandaskan pada pe ingeitahuan ceindeirung le ibih langgeing 

dibandingkan peirilaku yang tidak didasari oleih pe inge itahuan. Peinilaian tingkat 

pe ingeitahuan dapat dilaksanakan meilalui wawancara atau kueisioneir yang meimuat 

pe irtanyaan-peirtanyaan yang reileivan deingan mateiri yang akan diukur. Hasil 

pe ingukuran dinilai deingan meinggunakan siste im skor (scoring) yang ke imudian 

dikonveirsi ke i dalam beintuk peirse intase i. Klasifikasi tingkat peinge itahuan umumnya 

meingacu pada Bloom's Cut Off Point, yaitu peinge itahuan baik apabila meimpeiroleih 

skor 80–100%, peinge itahuan cukup apabila meimpe iroleih skor 60–79%, dan 

pe ingeitahuan kurang apabila meimpeiroleih skor di bawah 60%. Klasifikasi teirse ibut 

teilah banyak diteirapkan dalam peine ilitian ke ise ihatan untuk meimudahkan inteirpreitasi 
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tingkat peinge itahuan reisponde in seirta meine intukan distribusi kateigori dalam proseis 

analisis data (Hastuti, 2024) 

b. Umur 

Usia me imainkan peiran peinting dalam meimilih meitode i kontraseipsi, kareina 

hal ini teirkait deingan kondisi biologis dan pe ireincanaan reiproduksi. Wanita yang 

masih dalam usia reiproduksi muda umumnya meimilih meitodei jangka peinde ik, 

se imeintara wanita yang leibih tua dan sudah meimiliki cukup anak ceindeirung 

meimilih MKJP atau meitode i peirmanein (Fatmawati dkk,. 2024)  

c. Sikap 

Sikap adalah reispons e imosional atau ke iceinde irungan yang ditujukan 

teirhadap objeik teirteintu, yang dapat beirsifat positif atau neigatif. Beirbagai faktor 

se ipe irti nilai-nilai budaya, keiyakinan, peingalaman individu, dan informasi yang 

dipeirole ih be irkontribusi dalam meimbeintuk sikap se ise iorang te irhadap kontraseipsi. 

Sikap positif teirhadap MKJP me imiliki hubungan yang signifikan deingan 

pe iningkatan peinggunaan meitode i kontraseipsi ini (Sari dkk., 2025) 

d. Jenis Kelamin 

Je inis ke ilamin meimeingaruhi peiran individu dalam prose is pe ingambilan 

ke iputusan yang beirkaitan deingan reiproduksi. Dalam konteiks program ke iluarga 

be ireincana, meiskipun peire impuan seiring meinjadi peingguna utama kontraseipsi, 

ke iteirlibatan laki-laki dalam peingambilan ke iputusan beirkontribusi seicara signifikan 

teirhadap keibe irhasilan program keiluarga be ireincana. Partisipasi laki-laki dalam seisi 

konse iling kontraseipsi kini diakui se ibagai salah satu strateigi fundameintal dalam 

layanan keise ihatan reiproduksi (Pribadi and Agustin, 2025) 
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e. Tingkat Pendidikan 

Tingkat peindidikan seise iorang meimeingaruhi keimampuannya untuk 

meimahami informasi keise ihatan. Orang yang meimiliki peindidikan leibih tinggi 

ceinde irung meimiliki liteirasi ke ise ihatan yang leibih baik, seihingga meire ika leibih 

teirbuka untuk meine irima informasi teintang e ife iktivitas dan keiamanan MKJP (Sari 

dkk., 2025) 

f. Pekerjaan 

Pe ike irjaan teirkait deingan status sosial-e ikonomi dan tingkat keimandirian 

dalam peingambilan keiputusan. Wanita yang beike irja ceinde irung leibih meimilih 

meitode i kontraseipsi praktis dan jangka panjang untuk meingatur jarak keilahiran 

(Gayatri, 2023) 

2. Faktof Pemungkin 

a. Sosial Ekonomi 

Status sosial-eikonomi yang meincakup tingkat peindidikan, indeiks 

ke ise ijahteiraan/peindapatan, profeisi, dan te impat tinggal beirpe iran seibagai faktor 

pe indorong dalam meingakse is informasi dan layanan keise ihatan reiproduksi. 

Pe ire impuan deingan tingkat peindidikan yang leibih tinggi dan kondisi eikonomi yang 

leibih baik umumnya meimiliki skor pe ingeitahuan yang leibih baik teintang 

kontraseipsi dan leibih ceindeirung meinggunakan meitodei kontraseipsi modeirn, 

teirmasuk MKJP. Se ilain itu, akseis fisik ke i fasilitas keise ihatan dan paparan teirhadap 

program peindidikan keise ihatan meimpeirkuat hubungan antara status sosial-eikonomi 

dan pe inggunaan kontraseipsi. Ole ih kare ina itu, variabeil sosial-eikonomi se iring 

dimasukkan seibagai variabeil kontrol untuk meinge ivaluasi dampak faktor lain 

se ipe irti dukungan suami atau inteirveinsi pe indidikan (Gayatri, 2023) 
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b. Ketersediaan sarana dan prasarana 

Ke iteirse idiaan infrastruktur dan fasilitas ke ise ihatan meimainkan peiran se intral 

dalam peilaksanaan layanan MKJP. Infrastruktur ini meincakup ruang proseidur yang 

meime inuhi kriteiria steirilitas, pe iralatan untuk peimasangan IUD dan implan, seirta 

pe irse idiaan kontraseipsi yang meimadai. Ke ibe iradaan fasilitas yang meimadai dan 

se isuai deingan standar yang beirlaku tidak hanya meinjamin keiamanan proseidur, 

teitapi juga meimpeirkuat keipe ircayaan masyarakat teirhadap layanan keise ihatan yang 

dibeirikan. (World Heialth Organization, 2021) 

c. Akses terhadap pelayanan kesehatan 

Akse is te irhadap layanan keise ihatan meincakup aspeik-aspeik se ipe irti jarak 

ge iografis, keiteirse idiaan transportasi, keimudahan proseidur administratif, dan 

ke iteirjangkauan layanan. Keimudahan akse is meiningkatkan peiluang pasangan usia 

subur untuk meinggunakan MKJP, kareina meimudahkan proseis konsultasi, prose idur 

pe imasangan, dan peimantauan lanjutan (World He ialth Organization, 2021) 

Di daeirah teirpe incil, hambatan geiografis se iring me injadi faktor utama 

re indahnya cakupan KB. Untuk meingatasi hal ini, impleimeintasi strateigi klinik 

mobilei dan inteigrasi layanan KB deingan layanan keise ihatan ibu dan bayi baru lahir 

direikome indasikan seibagai upaya untuk meimpe irluas akseis masyarakat teirhadap 

layanan (Keimeinteirian Keise ihatan Rbublik Indone isia, 2024) 

d. Ketersediaan tenaga kesehatan 

Ke isukse isan program keiluarga beire incana sangat beirgantung pada 

ke iteirse idiaan teinaga keise ihatan yang teirlatih dan kompeitein dalam proseidur 

pe imasangan MKJP. Meingingat layanan MKJP me ime irlukan keiteirampilan klinis 
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khusus, sangat peinting untuk meimbeirikan peilatihan dan seirtifikasi keipada bidan 

dan teinaga keise ihatan lainnya (ACOG committeie i, 2023) 

Jumlah teinaga keise ihatan teirlatih yang teirbatas dapat meinghambat upaya 

untuk meiningkatkan cakupan IUD. Be irdasarkan peineilitian inteirnasional, 

pe iningkatan program peilatihan MKJP untuk teinaga keise ihatan primeir teilah teirbukti 

meimiliki dampak signifikan dalam meiningkatkan peinggunaan meitodei kontraseipsi 

jangka panjang ( ACOG committeie i, 2023) 

3. Faktor Pendorong 

a. Dukungan Keluarga 

Ke iluarga meimainkan peiran strateigis dalam meimbeirikan rasa aman dan 

leigitimasi sosial keipada anggotanya saat meingambil keiputusan meinge inai 

pe inggunaan kontraseipsi. Dukungan e imosional dan moral dari keiluarga teilah 

teirbukti meiningkatkan keipeircayaan diri peire impuan dalam meimilih meitodei 

kontraseipsi jangka panjang (Khafita, 2023) 

b. Dukungan Suami 

Dukungan dari suami meincakup be irbagai sikap, peirilaku, dan peirhatian 

yang dibeirikan keipada pasangan meire ika untuk meimbantu meingatasi tantangan 

fisik atau psikologis teirte intu. Beintuk dukungan ini meimiliki fungsi peinting dalam 

meimbangun peirasaan aman, nyaman, dan damai, seikaligus beirkontribusi dalam 

meingurangi tingkat streis dan ke ice imasan. Se ilain itu, dukungan dari suami dapat 

meiningkatkan keise ihatan meintal, meimpeirkuat ikatan eimosional, dan meimfasilitasi 

prose is pe ingambilan keiputusan se irta pe imeicahan masalah bagi pasangan. Seimakin 

tinggi kualitas dukungan yang dibeirikan, se imakin beisar dampak positifnya 

teirhadap kondisi psikologis dan standar hidup pasangan (Khafita, 2023) 
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c. Jenis - jenis Dukungan Suami 

1) Dukungan E Imosional 

Dukungan e imosional dari suami meilibatkan pe imbeirian peirhatian dan kasih 

sayang keipada istri guna meimbangun peirasaan keinyamanan, keiamanan, dan cinta 

psikologis. Dukungan eimosional teirlihat dalam peirilaku suami yang 

meimprioritaskan keinyamanan istri, meinjaga keiharmonisan dalam hubungan, dan 

meimpe irhatikan keibutuhan istri. Beintuk dukungan ini meinunjukkan peirhatian, 

e impati, dan upaya suami untuk meimbe irikan rasa aman, yang meimbantu meinjaga 

ke ise iimbangan eimosional istri. Deingan de imikian, dukungan eimosional ini meimbuat 

istri meirasa dipeirhatikan dan dicintai, yang pada akhirnya beirkontribusi pada 

ke ise ihatan meintal yang leibih baik dan meindukung ke ise ijahteiraan se icara keise iluruhan 

(Kle ivina dan Mathar, 2022)  

2) Dukungan Instrumeintal 

Dukungan instrumeintal dari suami meincakup beintuk bantuan yang konkreit 

dan langsung, meiliputi bantuan mateiriil dan tindakan praktis yang meimbantu 

pasangan dalam meilaksanakan tugas dan aktivitas se ihari-hari. Dalam jurnal ini, 

dukungan instrumeintal dijeilaskan seibagai bantuan finansial, seipe irti meime inuhi 

ke ibutuhan eikonomi, meimbe irikan dukungan fisik, dan beirpartisipasi aktif dalam 

urusan rumah tangga dan keibutuhan keiluarga. Beintuk dukungan ini beirtujuan untuk 

meingurangi beiban pada pasangan, seihingga beirkontribusi dalam meingurangi 

tingkat teikanan dan streis yang dirasakan. Be irsama deingan jeinis dukungan lainnya, 

dukungan instrumeintal meimainkan peiran krusial dalam meiningkatkan keise ihatan 

meintal dan meingurangi keimungkinan teirjadinya gangguan eimosional (Annisa, 

2023) 
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3) Dukungan Informasi 

Dukungan informasi dari suami meiliputi bantuan dalam beintuk saran, 

nasihat, bimbingan, dan data yang beirguna untuk meimbantu pasangan meire ika 

meimahami situasi yang dihadapi dan meimbuat pilihan yang bijak. Beintuk 

dukungan ini diwujudkan deingan meimbantu meingumpulkan informasi keise ihatan, 

meinyampaikan reikomeindasi dari teinaga meidis, se irta meingingatkan dan 

meimotivasi pasangan untuk meingambil langkah-langkah yang direikome indasikan 

(Fe inita dan Iqbal, 2024) 

4) Dukungan Pe inilaian 

Dukungan pe inilaian dari suami meirupakan be intuk dukungan sosial yang 

signifikan yang meime ingaruhi peinggunaan meitodei kontraseipsi jangka panjang 

(MKJP). Be intuk dukungan ini teirceirmin dalam peirse itujuan, pujian, apreisiasi, dan 

rasa hormat suami teirhadap pilihan dan pe inggunaan MKJP ole ih istrinya. Suami 

yang meimbeirikan dukungan peinilaian positif dapat beirkontribusi dalam 

meiningkatkan keipeircayaan dan keiyakinan istri dalam meinggunakan MKJP, 

teirutama kareina meitode i ini meimeirlukan komitmein dan keise ipakatan beirkeilanjutan 

dari keidua pasangan. Hasil peine ilitian meinunjukkan koreilasi yang signifikan antara 

dukungan eivaluatif atau apreisiatif suami dan pilihan kontraseipsi, de ingan nilai p 

se ibe isar 0,010, me inunjukkan bahwa dukungan e ivaluatif suami meimainkan peiran 

krusial dalam meindorong istri untuk meimilih meitode i kontraseipsi yang leibih eife iktif 

dan tahan lama, seipe irti MKJP (Habibi dan De isre iza, 2022) 

d. Petugas kesehatan 

Te inaga keise ihatan meimainkan peiran yang sangat peinting dalam 

meimbe irikan konseiling kompreiheinsif tanpa diskriminasi. Komunikasi yang eife iktif 
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dan peine irapan peinde ikatan pilihan yang te irinformasi teilah teirbukti meiningkatkan 

ke ipeircayaan peine irima teirhadap meitode i kontraseipsi jangka panjang (Khafita, 2023) 

f. Pengukuran Dukungan 

Dukungan dari suami dapat dieivaluasi meinggunakan kueisione ir yang 

meincakup peirtanyaan teintang dukungan instrumeintal, informasional, eimosional, 

dan e ivaluatif. Tanggapan dikateigorikan me inggunakan Skala Guttman. Skala 

Guttman adalah alat peingukuran yang ke itat dan konsistein, di mana reisponde in 

meimbe irikan jawaban pasti seipe irti “ya” atau “tidak.” Seitiap jawaban “ya” dibeiri 

nilai satu, seidangkan “tidak” dibeiri nilai nol, keimudian meidian dihitung. Jika skor 

re isponde in sama deingan atau leibih tinggi dari meidian, meireika dianggap teilah 

meine irima dukungan, seidangkan jika skor di bawah meidian, artinya meireika tidak 

meine irima dukungan (Islam, 2022)  


